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ABSTRACT

Sea grass bed is an important ecosystem in coastal areas and small islands which plays
important and effective roles as a protector of the coastal line and the safety of the mainland area of
small islands. Physically, the roles of ecosystem were as erosion prevention, sediment trap and
barrier of waves and currents. The existence of these ecosystems in the coastal regions and small
islands was an important in enhancing the adaptive capacity of islands against natural disaster
because the island serves as a natural protector. The aim of this research was to calculate and assess
tha adaptive capacity of sea grass ecosystems growing in the waters of around the small islands in
the group of Guraici. The research was conducted on 17 islands located in the group of Guraici
islands. Measurement of adaptive capacity of sea grass ecosystem was done by analyzing 6
parameters, namely: Sea Grass Dimension Index (IDLn), Dominant Species of Sea Grass, Sea
Grass Coverage Percentage (%), Number of Sea Grass Species, Substrate Type, Distance from The
Point of Ecosystem. Sea Grass ecosystem adaptive capacity value was in the range between 0.0-1.0,
with capacity of five categories of “very low, low, medium, high and very high”. These results
indicated that sea grass ecosystem growing in the waters of around the islands in the island of group
Guraici had adaptive capacity with values ranging between 0.0-0.59. The ranges of values were
distributed into three categories of the adaptive capacities (very low, low and medium). A total of
13 islands had a capacity of sea grass ecosystem “medium”, the other three islands with capacity of
“low” and one island with a capacity of “very low”,

Key words : Adaptive Capacity, seagrass ecosystem.
ABSTRAK

Padang lamun (seagrass bed), merupakan salah ekosistem penting di wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil yang memegang peranan penting dan cukup efektif sebagai pelindung garis pantai
serta keselamatan lahan daratan pulau-pulau kecil. Secara fisik peran ekosistem tersebut adalah
sebagai pencegah erosi, perangkap sedimen serta penghalang gelombang serta arus. Keberadaan
ekosistem tersebut pada suatu wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil berperan penting dalam
meningkatkan kapasitas adaptif suatu pulau terhadap bencana alam karena berperan sebagai
pelindung alami. Tujuan penelitian adalah menghitung dan menilai kapasitas adaptif ekosistem
padang lamun yang ditemukan tumbuh pada perairan sekitar pulau-pulau kecil dalam gugus
Guraici. Penelitian ini dilakukan pada 17 pulau yang terdapat dalam gugus pulau Guraici.
Pengukuran kapasitas adaptif ekosistem padang lamun dilakukan dengan menganalisis enam
parameter yaitu Indeks Dimensi Lamun (IDLn), Spesies Lamun Dominan, Persentasi Tutupan
Lamun (%), Jumlah Spesies Lamun, Tipe Substrat, Jarak Ekosistem dari Pemukiman. Nilai
kapasitas adaptif ekosistem lamun berada pada kisaran antara 0.0-1.0, dengan lima kategori
kapasitas yaitu “sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa ekosistem lamun yang ditemukan tumbuh pada perairan sekitar pulau-pulau
dalam gugus pulau Guraici miliki kapasitas adaptif yang tergolong kedalam tiga kategori yaitu
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“sangat rendah”, rendah” dan “sedang”, dengan nilai kapasitas adaptif terdistribusi antara 0,0-0,59.
Sebanyak tiga belas pulau tergolong sebagai pulau-pulau dengan kapasitas adaptif ekosistem lamun
“sedang”, kapasitas adaptif ekosistem lamun pada tiga pulau lainnya tergolong “rendah”, dan satu
pulau memiliki kapasitas adaptif ekosistem lamun berkategori “sangat rendah”.

Kata kunci : Ekosistem lamun, kapasitas adaptif.

PENDAHULUAN

Lamun (seagras) adalah salah satu
ekosistem penting diwilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil yang memegang peranan
penting dalam melindungi garis pantai serta
daratan pulau kecil. Daun-daun yang lebat
dapat memperlambat serta mengurangi arus
dan gelombang air laut, sehingga perairan
disekitarnya menjadi tenang, rimpang dan
akar lamun dapat menahan dan mengikat
sedimen, sehingga menguatkan dan menstabilkan
dasar permukaan substarat yang akhirnya
dapat mencegah terjadinya erosi di wilayah
pesisir khususunya pulau-pulau kecil.

Lamun atau secara internasional dikenal
sebagai seagrass, merupakan tumbuhan tingkat
tinggi dan berbunga (A4ngiospermae) yang
sudah sepenuhnya menyesuaikan diri hidup
terbenam di dalam laut dangkal. Keberadaan
bunga dan buah ini adalah faktor utama yang
membedakan lamun dengan jenis tumbuhan
laut lainnya, seperti rumput laut (seaweed).
Hamparan lamun sebagai ekosistem utama
pada suatu kawasan pesisir disebut sebagai
padang lamun (seagrass bed).

Secara ekologis padang lamun memiliki
peranan penting bagi ekosistem. Lamun
merupakan sumber pakan bagi invertebrata,
tempat tinggal bagi biota perairan dan melindungi
mereka dari serangan predator. Lamun juga
menyokong rantai makanan dan penting dalam
proses siklus nutrien serta sebagai pelindung
pantai dari ancaman erosi ataupun abrasi
(Romimohtarto dan Juwana, 1999).

Menurut Moberg dan Folk (1999)
ekosistem padang lamun cukup efektif sebagai
pelindung terhadap keselamatan lahan daratan
pulau-pulau kecil. Secara fisik peran ekosistem
tersebut adalah sebagai pencegah erosi, perangkap
sedimen serta penghalang gelombang serta
arus. Keberadaan ekosistem tersebut pada
suatu wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil
berperan penting dalam meningkatkan kapasitas

adaptif suatu pulau terhadap bencana alam
karena berperan sebagai pelindung alami
(Mimura 1999).

Menurut Gallopin (2006) kapasitas
adaptif adalah kemampuan suatu sistem
untuk menyesuaikan diri terhadap suatu
gangguan atau potensi kerusakan. Selanjutnya
Fusel and Klien (2006) menambahkan bahwa
kapasitas adaptif sebagai kemampuan dari
sistem untuk melakukan penyesuaian terhadap
suatu perubahan yang menyebabkan potensi
dampak lebih moderat, mengambil manfaat
untuk mengatasi konsekwesi yang ditimbulkan
akibat perubahan tersebut. Luers (2005)
mengemukakan bahwa kapasitas adaptif
memiliki potensi untuk menggeser posisi
sistem pada permukaan kerentanan tinggi
ke tingkat kerentanan yang lebih rendah
dengan mengurangi sensitivitas (sensitivity)
atau keterbukaan (exposure). Kapasitas adaptif
yang tinggi dapat mengurangi kerentanan
dari tingkat kerentanan yang tinggi ke tingkat
kerentanan yang rendah, dengan demikian
jika kapasitas adaptif yang dimiliki oleh suatu
sistem itu rendah, maka sistem tersebut
cenderung memiliki kerentanan yang tinggi.

Dengan kapasitas adaptif tinggi, suatu
ekositem dapat mempertahankan dirinya
sendiri dari gangguan dan tekanan. Sebaliknya
jika kapasitas adaptif ekosistem tersebut
rendah, akan berdampak pada rendahnya
kemampuan ekosistem tersebut dalam menghadapi
setiap tekanan dan perubahan. Ekosistem
padang lamun dengan kapasitas adaptif yang
tinggi akan memberikan kemampuan bagi
ekosistem tersebut untuk tetap mempertahankan
eksistensinya, serta bagi wilayah pesisir dan
pulau-pulau kecil, manfaat yang diperoleh
dari tingginya kapasitas lamun adalah
terlindungnya wilayah pesisir dan daratan
suatu pulau kecil dari aksi gelombang serta
arus air laut serta mencegah terjadinya erosi.

Pulau-pulau yang terdapat dalam
gugus pulau Guraici tergolong sebagai pulau
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sangat kecil dan pada dasarnya renta. Briguglia
(1995); Mimura (1999); Ghina (2003); dan
Lewis (2009), bahwa pulau-pulau kecil pada
umumnya rentan dan rapuh. Namun demikian
umumnya pada wilayah pesisir pulau-pulau
tersebut memiliki ekosistem padang lamun
sebagai salah satu ekosistem penting di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil. Keberadaan
ekosistem tersebut apabila memiliki kapasitas
adaptif yang tinggi sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya dapat meningkatkan kapasitas
adaptif dari suatu pulau kecil sehingga
kerentanan yang menjadi salah satu ciri dari
pulau-pulau kecil dapat berkurang, namun
sebaliknya jika kapasitas adaptif yang dimiliki
oleh ekosistem tersebut rendah, maka fungsi
dan peranannya dalam mereduksi kerentahan
yang dimiliki oleh pulau-pulau kecil tidak
akan maksimal. Untuk itulah perlu dilakukan
suatu penelitian yang berguna untuk mengetahui
tingkat kapasitas adaptif yang dimiliki oleh
ekosistem padang lamun yang tumbuh pada
perairan sekitar pulau-pulau kecil dalam
gugus pulau Guraici. Kajian ini dilakukan
dengan menghitung dan menganalisis kapasitas
adaptif ekosistem padang lamun yang ditemukan
pada suatu wilayah perairan pulau. Terungkapnya
kapasitas adaptif dari ekosistem padang lamun,
akan memberikan kontribusi yang besar dan
penting bagi pengelolaan pulau-pulau kecil
secara bekelanjutan.

Berdasarkan urairan-uraian tersebut
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
untuk menghitung dan menilai kapasitas adaptif
ekosistem’ padang lamun yang ditemukan
tumbuh pada perairan sekitar pulau-pulau
kecil dalam gugus Guraici.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan pada
pulau-pulau kecil yang tedapat dalam gugus
pulau Guraici. Gugusan ini secara administrasi
berada dalam wilayah Kabupaten Halmahera
Selatan Propinsi Maluku Utara, dan secara
geografis terletak pada posisi 127°9'-127°16'
Bujur Timur dan 0°0'-0°8' Lintang Selatan.
Penelitian ini dilakukan terhadap 17 pulau.
Pulau terbesar berukuran sekitar 215 ha dan
pulau terkecil berukuran 0.2 ha. Pulau-pulau

tersebut adalah P.Daramafala, P. Talimau,
P. Salo, P. Temo, P. Popaco, P. Rajawali, P.
Sohomao, P. Ubo-Ubo Kecil, P. Ubo-Ubo
Besar, P. Sonyiha, P. Igo, P. Kelo, P. Joronga,
P. Sapang, P. Lelei, P.Tapaya dan P. Guraici.

Pengambilan data pada ekosistem
padang lamun secara umum dilakukan dengan
menggunakan metode garis transek (line transect)
dengan teknik sampling kuadrat, sebagaimana
yang dikemukakan English ez al. (1997).

Pengukuran kapasitas adaptif ekosistem
padang lamun (seagrass bed), dilakukan
dengan mengukur parameter-parameter yang
diasumsikan akan berpengaruh terhadap tinggi
atau rendahnya kapasitas ekosistem tersebut.
Parameter-parameter yang dimaksud adalah :
(1) Indeks Dimensi Lamun (IDLn), (2) Spesies
Lamun Dominan, (3) Persentasi Tutupan
Lamun (%), (4) Jumlah Spesies Lamun, (5) Tipe
Substrat (6) Jarak Ekosistem dari Pemukiman.

Keenam parameter tersebut
masing-masing diberi bobot sesuai dengan
peranannya yang dianggap penting dalam
ekosistem padang lamun. Indeks dimensi
Jlamun diberi bobot (5). Spesies lamun dominan
diberi bobot (5). Persentasi tutupan diberi
bobot (3). Jumlah spesies diberi bobot (3).
Tipe substrat diberi bobot (1)..Jarak ekosistem
lamun dari pemukiman penduduk (1).
Parameter-parameter tersebut tergolong ke
dalam 5 kategori berskala ordinal yaitu
“sangat rendah (1), rendah (2), sedang (3),
tinggi (4), sangat tinggi (5)”. Nilai maksimal
dari semua parameter tersebut diatas adalah
90 (Nmax : 90). Nilai maksimal diperoleh
dengan mengalikan bobot dari setiap parameter
dengan nilai skala/skor tertinggi.

Langkah awal dalam menghitung
dan menganalisis kapasitas adaptif ekosistem
padang lamun adalah dengan menghitung
Indeks Dimensi Padang Lamun (IDLn). Untuk
menghitung indeks tersebut, hal pertama yang
dilakukan adalah mengukur dimensi lebar
serta dimensi panjang dari hamparan padang
lamun pada suatu kawasan pulau. Pengukuran
tersebut dibagi kedalam segmen-segmen yang
mencakup dimensi lebar serta dimensi panjang
tertentu. Dalam penelitian ini yang dimaksud
dengan dimensi lebar padang lamun adalah
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lebar yang diukur dari titik pertama kali lamun
ditemukan ke arah laut. Sedangkan yang
dimaksud dengan dimensi panjang adalah
diukur sejajar dengan garis pantai. Sedangkan
yang dimaksud dengan “segmen” adalah
penggolongan atau pengelompokan padang
lamun berdasarkan ukuran dimensi lebar
serta dimensi panjang dengan ukuran tertentu.
Setiap pertambahan dimensi lebar sebesar 5
meter, maka akan diikuti dengan pertambahan
nilai sebesar 0.01, dan akan mencapai nilai
maksimal 1.0 pada saat dimensi lebar padang
lamun > 500 meter yang tersebar secara merata
pada suatu wilayah pulau. Selanjutnya setiap
pertambahan dimensi panjang 120 meter
pada dimensi lebar yang sama, maka nilai
dimensi panjang juga akan bertambah sebesar
0.01, nilai akan mencapai nilai maksimal 1.0,
pada saat panjang hamparan padang lamun
mencapai > 12.000 m. Nilai dimensi lebar
berkisar antara 0.0-1.0, demikian juga dengan
nilai dimensi panjang berkisar antara 0.0-1.0.
Panjang 12.000 meter, digunakan berdasarkan
panjang garis pantai pulau terbesar, dan
dalam penelitian ini pulau terbesar adalah
pulau Talimau yang panjang garis pantai
sekitar £ 12.000 meter sehingga panjang
tersebut juga dijadikan sebagai kontrol.
Jenis lamun dominan ditentukan
dengan menggunakan indeks dominasi yang
dikembangkan Odum (1997). Setelah ditemukan
spesis dominan, maka kategori kapasitas
adaptif dari setiap genus/spesies ditentukan
berdasarkan jenis spesies/genus yang diasumsikan
memiliki kapasitas lebih tinggi. Spesies dari
genus Halophila, dikategorikan berkapasitas
“sangat rendah”. Spesies dari genus, Halodule
dan Sryngodium, dikategorikan berkapasitas
“rendah”. Spesies dari genus Cymodocea dan
Thalassodendron, dikatogorikan berkapasias
“sedang”’. Spesies 7halassia hemprichii dikategorikan
berkapasitas “tinggi”, dan Spesies Enhalus
acoroides dikategorikan berkapasitas “‘sangat tinggi”.
Pengukuran  persentasi  tutupan
lamun diamati secara langsung (insitu-rapid)
di lapangan dengan menggunakan prosedur
pengamatan yang dikemukakan oleh

Setyobudiandi et al. (2009). Demikian juga

dengan perhitungan jumlah spesies lamun

yang ditemukan pada setiap lokasi, dilakukan
dengan pengamatan secara langsung dan
mencatat setiap spesies yang ditemukan saat
pengumpulan data di lapangan (insitu). Tipe
substrat yang ditumbuhi lamun pada setiap
lokasi penelitian diamati langsung di lapangan
saat pengambilan pengambilan sampel (insitu).
Untuk mengetahui jarak ekosistem padang
lamun dari pemukiman penduduk, dilakukan
pengukuran dengan menggunakan Global
Positioning System (GPS).

Indeks dimensi lamun (IDLn), dihitung
dengan menggunakan persamaan sebagai

berikut:
Ll NP
oin = [57]+ X7l
Keterangan:
IDLn :Indeks Dimensi Lamun
NL  : Jumlah total seluruh nilai segmen
dimensi Lebar
SL : Jumlah total segmen dimensi Lebar
NP  : Jumlah total seluruh nilai segmen
dimensi Panjang
NP  :Jumlah total segmen dimensi Panjang

Nilai Indeks Dimensi Lamun (IDLn)
berada pada kisaran antara 0,0-2.0, yang
dibagi kedalam lima kategori yaitu “Sangat
Rendah (0,0<Kp<0,4)”. “Rendah (0,4<KAE<0,8)”.
“Sedang (0,8<KAE<l1,2)”. “Tinggi (02<KAE<0,6)".
“Sangat Tinggi (1,6<KAE<2,0)".

Sedangkan pengukuran Kkapasitas
adaptif ekosistem lamun dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut :

Kpln = 3 [N:a‘ks] x 100%

KpLn : Kapasitas Ekosistem Lamun
Ni : Total Nilai Parameter Hasil pengukuran
Nmaks : Nilai maksimum.

Nilai kapasitas ekosistem lamun
beriksar antara 0.0-1.0, dalam penelitian ini
pembagian kategori kapasitas lamun dibagi
kedalam lima kategori yaitu “Sangat Rendah
(0,0=Kp=0,2)”. “Rendah (0,2<KAE<0,4)”.
“Sedang (04<KAE<0,6)”. “Tinggi (0,6<KAE<0,8)”.
“Sangat Tinggi (0,8<KAE<1,0)".
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Indeks Dimensi Lamun (IDLn). Berdasarkan
hasil pengukuran serta analisis yang dilakukan
untuk mengetahui indeks dimensi lamun (IDLn)
yang ditemukan pada sekitar pulau-pulau
dalam gugus pulau Guraici, diperoleh bahwa
nilai-nilai (IDLn) yang dimiliki padang
lamun berkisar antara 0,0-0,39. kisaran nilai
tersebut, seluruhnya tergolong kedalam kategori
“sangat rendah”. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa ekosistem lamun yang ditemukan pada
perairan sekitar pulau-pulau dalam gugus
pulau Guraici memiliki penyebaran yang
sangat sempit. Pada perairan pulau yang wilayah
perairannya tidak ditemukan ekosistem padang
lamun, maka nilai indeks dimensinya 0,0.
Semakin tinggi nilai (IDLn) ekosistem lamun
di suatu kawasan pulau, mengindikasikan
bahwa ekosistem lamun pada wilayah tersebut
tersebar luas dan merata, sebaliknya jika
semakin rendah nilai (IDLn), mengindikasikan
bahwa penyebaran ekosistem lamun pada
kawasan tersebut tersebar relatif sempit.

Dengan demikian pengaruh ekosistem lamun
terhadap suatu wilayah pesisir dan daratan
pulau kecil dapat ditunjukkan pula dengan
tinggi atau rendahnya (IDLn) tersebut. Perbandingan
nilai indeks dimensi lamun pada setiap
lokasi penelitian ditampilkan pada Gambar 1.

Spesies Lamun Dominan. Berdasarkan hasil
penelitian pada pulau-pulau dalam gugus
pulau Guraici, ditemukan bahwa secara umum
jenis Thallasia hemprichii dan Enhalus acoroides
ditemukan tumbuh dominan pada sebagian
besar perairan disekitar pulau-pulau yang
diteliti. Hal ini terjadi karena adanya kemiripan
habitat, terutama substrat dasar perairan sebagai
media tumbuhnya. Secara umum substrat
dasar perairan berupa pasir, pasir berkarang,
pasir berlumpur maupun berlumpur, merupakan
habitat yang disukai oleh kedua jenis lamun
tersebut, selain itu kedua jenis ini biasanya
menjadi jenis pioner pada suatu ekosistem
padang lamun karena kemampuan adaptasinya
yang tinggi pada perairan di wilayah pesisir.

0,4
0,35
0,3
0,25

0,2

Indeks Dimensi Lamun

0,15
0,1

0,05

SHEFT TP LT O P
Lokasi Panelitian

Tlm=Talimau. Grc=Guraici. Drm=Daramafala.

Lei=Lelei.

Ppc=Popaco. Jrg=Joronga. Spg=Sapang.

Slo=Salo. Tpy=Tapaya. Rjw=Rajawali. Tmo=Temo. [go=Igo. Klo=Kelo.

Gambar 1. Distribusi Perbandingan Indeks Dimensi Ekosistem Padang Lamun pada setiap Pulau
dalam Gugus Pulau Guraici
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Jumlah Jenis Lamun

| b

Thi{Ea|Ea|Ea|Ea|Hp|Th|Ea|Th|Ea|Ea|Th|Th|{Th|Th|Ea
Tim | Rjw {UUK|UUB|Tmo| Lei | Klo | Igo | Slo | Tpy |Syh|Spg|PPc| Jrg |Drm|Shm| Grc

Lokasi Penelitian & Jenis Domian

3

Tim=Talimau. Gre=Guraici. Drm=Daramafala. Lei=Lelei. Ppc=Popaco. Jrg=Joronga. Spg=Sapang.
Slo=Salo. Tpy=Tapaya. Rjw=Rajawali. Tmo=Temo. Igo=Igo. Klo=Kelo.

Gambar 2. Perbandingan Jumlah Spesies dan Spesies Dominan yang Ditemukan pad

setiap Lokasi Penelitian

Pada substrat berlumpur di daerah
mangrove ke arah laut, sering dijumpai padang
lamun dari jenis tunggal yang berasosiasi
tinggi. Sementara padang lamun vegetasi
campuran terbentuk di daerah intertidal yang
lebih rendah dan substidal yang dangkal.
Padang lamun akan tumbuh dengan baik di
daerah yang terlindung dan bersubstrat pasir,
stabil serta dekat sedimen yang bergerak secara
hoizontal (Hutomo et al. 1997; Nienhuis et al.
1989 in Dahuri 2003). Perbandingan spesies
lamun dominan dan spesies lamun yang ditemukan
pada perairan sekitar pulau-pulau dalam gugus
pulau Guraici ditampilkan pada Gambar 2.

Persentasi Tutupan Lamun (%). Ekosistem
padang lamun yang ditemukan pada perairan
sekitar pulau-pulau dalam gugus pulau Guraici
memiliki persentasi tutupan pada kisaran
antara 25-80%. Namun demikian secara umum
persentasi tutupan lamun pada perairan sekitar
pulau-pulau Guraici memiliki persentasi
tutupan sekitar 40% yakni sebanyak 13 pulau
(P.Rajawali, P. UU. Kecil, P. UU. Besar, P.
Temo, P. Lelei, P. Kelo, P. Igo, P. Salo, P.
Sonyiha, P. Sapang, P. Popaco, P. Joronga, dan
P.Sohomao, sedangkan persentasi tutupan

lamun di pulau Talimau sekitar 80%, diikuti
P. Daramafala 60% dan persentasi tutupan
paling rendah dimiliki oleh ekosistem lamun
yang terdapat di pulau Tapaya sebesar 25%.

Jumlah Spesies Lamun. Dalam penelitian
ini, ditemukan sekitar 6 jenis lamun yang
tersebar pada pulau-pulau dalam gugus pulau
Guraici. Jenis-jenis tersebut adalah Enhalus
acoroides, Thalassia hemprichii, Cymodocea
serrulata, Sryngodium isoetifolium, Halodule
pinifolia, Halophila ovalis. Jenis lamun yang
ditemukan di pulau Talimau (T. hemprichii
E. acoroides, dan C.serrulata), P. Rajawali
(E. acoroides, T.hemprichii, S. isoetifolium).
P.UU.Kecil (E. acoroides), P. UU.Besar
(E. acoroides, T. hemprichii), P.Temo (E.acoroides,
T. hemprichii), P. Lelei (H. pinifolia), P.
Kelo (T. hemprichii), P. Igo (E. acoroides,
T. hemprichii), P. Salo (T. hemprichii, E.
acoroides) P. Tapaya (E.acoroides), P.Sonyiha
(E. acoroides). P. Sapang (T. hemprichii, E.
acoroides, H. ovalis, C.serrulata). P. Popaco
(T. hemprichii dan E. acoroides). P. Joronga
(T.hemprichii, E. acoroides). P. Daramafala
(T. hemprichii, E. acoroides). P.Sohomao
(E. acoroides, T. hemprichii).
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Padang lamun dapat berbentuk
vegetasi tunggal, tersusun atas satu jenis
lamun yang tumbuh membentuk padang
lebat, sedangkan vegetasi campuran dapat
terdiri dari 2 jenis sampai 12 jenis lamun
yang tumbuh bersama-sama pada satu tipe
substrat, Jenis-jenis lamun yang umumnya
ditemukan tumbuh dalam bentuk vegetasi
tunggal adalah Thalassia hemrchii, Enhalus
acoroides, Halophila ovalis, Halodule uninervis,
Cymodocea serrulata dan Thalassodendron
ciliantum (Dahuri 2003).

Tipe Substrat. Pada dasarnya hampir semua
tipe substrat dapat ditumbuhi lamun, mulai
dari substrat berlumpur sampai berbatu. Namun
padang lamun yang luas lebih sering ditemukan
di substrat lumpur-berpasir yang tebal antara
hutan mangrove dan terumbu karang. Hasil
pengamatan terhadap tipe substrat yang
ditumbuhi lamun pada setiap lokasi penelitian
menunjukkan bahwa lamun pada kawasan
pulau-pulau dalam gugus pulau Guraici terdiri
dari pasir, pasir berkarang, pasir berlumpur
maupun berlumpur.

Padang lamun dapat hidup pada
berbagai tipe substrat, mulai dari lumpur sampai
sedimen dasar yang terdiri dari endapan lumpur
halus sekitar 40%. Kedalaman substrat berperan
dalam menjaga stabilitas sedimen yang mencakup
2 hal, yaitu pelindung tanaman dari arus air
laut, dan tempat pengolahan serta pemasok
nutrien. Kedalaman sedimen yang cukup
merupakan kebutuhan utama untuk pertumbuhan
dan perkembangan habitat lamun (Dahuri 2003).

Lamun biasanya ditemukan tumbuh
subur di daerah terbuka pasang surut dan
perairan pantai atau gobah yang dasamya berupa
lumpur, pasir, kerikil maupun patahan karang
mati dengan kedalaman sampai 4 meter, pada
perairan yang sangat jernih, lamun dapat
ditemukan tumbuh pada kedalaman antara
8-15 meter (Den Hartog 1970). Pada daerah
dimana terjadi bioturbasi yang tinggi akibat
aktivitas organisme bentik seperti udang, moluska
serta cacing, kepadatan populasi dan spesies
pionir cenderung berkurang. Jika dibandingkan
dengan padang lamun yang hidup pada sedimen
berkarbonat yang berasal dari patahan padang
lamun, padang lamun yang tumbuh di sedimen

yang berasal dari daratan lebih dipengaruhi
oleh faktor run of daratan yang berkaitan
dengan kekeruhan, suplai nutrien pada musim
hujan serta fluktuasi salinitas (Erftemeijer
1993 in Dahuri 2003).

Jarak Ekosistem Lamun Dari
Pemukiman. Ekosistem padang lamun yang
ditemukan tumbuh pada wilayah dalam kawasan
gugus pulau Guraici berada pada jarak antara
50 m sampai dengan 6 km dari pemukiman
penduduk di pulau Lelei dan pulau Talimau.
Keberadaan ekosistem yang relatif dekat
dengan pemukiman penduduk, menyebabkan
ekosistem tersebut mudah dijangkau oleh
masyarakat sehingga biota-biota yang umumnya
hidup dan berasosiasi dengan ekosistem- ekosistem
tersebut tereksploitasi secara berlebihan dan
sulit dijumpai. Jarak suatu ekosistem pesisir
seperti ekositem padang lamun dari aktivitas
manusia atau pemukiman penduduk penting
untuk ditelaah, karena semakin dekat suatu
ekosistem atau sumberdaya dengan aktivitas
manusia maka sumberdaya tersebut semakin
rentan, sebaliknya semakin jauh atau semakin
terisolasi suatu sumberdaya dari manusia
maka sumberdaya tersebut akan semakin
terjaga, (Algar et al. 2002).

Kapasitas Adaptif Ekosistem Padang
Lamun. Berdasarkan pada penelitian dan
analisis terhadap parameter-parameter yang
telah dilakukan tersebut diatas, diperoleh
bahwa nilai kapasitas lamun yang ditemukan
pada perairan sekitar pulau-pulau dalam gugus
pulau Guraici terdistribusi antara 0,0-0,59.
Nilai-nilai kapasitas tersebut tergolong kedalam
tiga (3) kelompok kategori kapasitas yaitu
“sedang, rendah dan sangat rendah”. Terdapat
tiga belas (13) pulau yang memiliki kapasitas
adaptif ekosistem lamun berkategori “Sedang”
dengan kisaran nilai antara 0,39-0,59, terdiri
dari P. Talimau, P. Temo, P. Salo, P. Rajawali,
P. Popaco, P. Daramafala, P. Sohomao, P.
Ubo-Ubo Kecil, P. Ubo-Ubo Besar, P. Sonyiha,
P. Igo, P. Kelo, P. Joronga dan P. Tapaya.
Kapasitas adaptif ekosistem lamun pada dua
pulau lainnya yaitu P. Lelei dan P. Sapang
berkategori “rendah” dengan nilai 0,28 dan
0,3. Sedangkan pulau Guraici adalah satu-satunya
pulau dalam gugus pulau yang pada wilayah
perairannya tidak ditemukan ekosistem padang
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lamun sehingga kapasitas adaptif ekosistem
lamun pada perairan sekitar pulau ini adalah 0,0.

Keberadaan ekosistem lamun pada
perairan pesisir pulau-pulau kecil juga berperan
penting dalam menjaga stabilitas pesisir dan
daratan pulau, Sehinga semakin rendah nilai
kapasitas adaptif yang dimiliki oleh ekosistem
lamun, maka akan semakin kecil pula peranan
ekosistem tersebut, demikian juga sebaliknya
apabila semakin tinggi nilai kapasitas adaptif
ekosistem lamun maka akan semakin besar pula
peranan ekosistem tersebut terhadap perlindungan
garis pantai dan maupun daratan pulau setiap
pulau kecil. Distribusi nilai dan kategori kapasitas
ekosistem lamun pada gugus pulau Guraici
tertera pada Tabel 1.

Nilai kapasitas adalaptif ekosistem
padang lamun yang “sangat rendah” pada

perairan sekitar pulau Guraici disebabkan

karena pada perairan sekitar pulau tersebut
tidak ditemukan hamparan ekosistem lamun,
hal ini disebabkan karena disekitar pulau
tersebut relatif terbuka terhadap ombak maupun
arus air laut sehingga substrat dasar perairan
yang tidak stabil menyebabkan tumbuhan
ini tidak dapat tumbuh maupun berkembang.
Rendahnya kapasitas adaptif ekosistem padang
lamun yang ditemukan di sekitar pulau Guraici,
sangat berdampak pada pulau Guraici sebagai
pulau sangat kecil. Saat ini luas daratan pulau
Guraici telah berkurang secara drastis karena
terjadinya aberasi. Hasil analisis dalam penelitian
ini di tahun 2011, menunjukkan bahwa luas
daratan pulau Guraici saat tersisa sekitar 0.4
hektar (ha), dibandingankan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Maluku
Utara tahun 2004, luas daratan pulau Guraici
saat itu adalah 1.6 ha, sehingga dengan demikian
dalam rentang waktu antara tahun 2004-2011,
atau sekitar 7 tahun, telah terjadi penyusutan
luas daratan pulau Guraici sebanyak 1.2 ha,

Tabel 1. Distribusi Nilai dan Kategori Kapasitas
Lamun pada setiap Pulau dalam Gugus
Pulau Guraici.

—h asit_as Kategori

No. Pulau Adaptif )
. Kapasitas
1 Rajawali 0,59 Sedang
2 Talimau 0,57 Sedang
3 Temo 0,54 Sedang
4 Salo 0,54 Sedang
5 Sohomao 0553 Sedang
G 0,53 Sedang
7 g::;rUbo 0,53 Sedang
8 Sonyiha 0,53 Sedang
9 Igo 0;51 Sedang
10 Kelo 0.5 Sedang
11 Joronga 0,49 Sedang
12 Popaco 0,49 Sedang
13 Tapaya 0,46 Sedang
14 Daramafala 0,39 Rendah
15 Sapang 0,30 Rendah
16 Lelei 0,28 Rendah
Sh Sangat
17 Guraici 0,0 Reng 2

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian
yang dilakukan terhadap ekosistem padang
lamun yang ditemukan pada pulau-pulau dalam
gugus pulau Guraici maka dapat disimpulkan
bahwa kapasitas adaptif ekosistem padang
lamun tergolong kedalam tiga kategori yaitu
kapasitas adaptif sedang, rendah dan sangat
rendah. Kapasitas adaptif ekosistem lamun
yang umumnya sedang, mengindikasikan
bahwa peranan lamun dalam perlindungan
wilayah pesisir dan daratan pulau-pulau
kecil cenderung rendah.
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